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Industri kecil merupakan salah satu basis ekonomi masyarakat, dan karena itu
perlu adanya upaya pengembangan. Salah satu upaya pengembangan itu adalah
dengan adanya kerja sama di antara semua stakeholder dalam pengelolaannya. Kerja
sama tersebut terjadi karena adanya jaringan sosial di antara mereka. Sehubungan
dengan itu, peneliti bermaksud mencermati pembentukan jaringan sosial yang ada di
Sentra Industri Kerajinan Kulit Manding. Pertanyaan penelitian ini adalah
“Bagaimana pembentukan jaringan sosial di Sentra Industri Kerajinan Kulit di Dusun
Manding, Desa Sabdodadi, Kecamatan Bantul, Kabupaten Bantul, Propinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta.” Tujuan penelitian ini adalah memberikan deskripsi tentang
pembentukan jaringan sosial yang dimaksud. Pendekatan penelitian ini adalah
kualitatif dengan pengumpulan data melalui wawancara dan pengamatan langsung.
Berdasarkan pengamatan dan wawancara pola jaringan sosial di dalam industri
Manding mencakup informal dan formal. Jaringan sosial informal terjadi di antara
pihak-pihak internal, yaitu antara pengusaha dengan pengusaha dan pengusaha
dengan pengrajin. Jaringan sosial formal terjalin di antara pengusaha dengan pihak-
pihak eksternal seperti bank dan pemerintah. Jaringan sosial antara pengusaha dengan
pembeli atau pemesan berlangsung menurut norma pasar. Pembentukan jaringan
sosial internal terjadi melalui suatu interaksi sosial yang lama dan mendalam (akrab).
Sementara jaringan pengusaha dengan bank dan pemerintah berdasarkan aturan-
aturan birokrasi perbankan dan pemerintah. Pembentukan jaringan sosial antara
pengusaha dengan pembeli atau pemesan terjadi melalui mekanisme pasar. Jaringan
di antara pengusaha dengan pengusaha, dan pengusaha dengan pengrajin dikukuhkan
melalui Paguyuban Karya Sejahtera. Paguyuban tersebut menjadi wadah kerja sama
dan gotong royong di antara mereka.
Berdasarkan data-data tersebut, peneliti dapat menyimpulkan bahwa pola
jaringan sosial yang ada di Sentra Industri Kerajinan Kulit Manding bersifat informal
sekaligus formal, dengan cakupan internal sekaligus ekternal. Pembentukannya
melalui interaksi dan komunikasi yang mendalam di antara para pelibat yang
melahirkan adanya kepercayaan di antara mereka, yang merupakan modal sosial
jaringan itu sendiri. Paguyuban Karya Sejahtera merupakan jaringan kerja sama di
antara para pelibat jaringan sosial internal, yaitu pengusaha dan pengrajin. Tujuan
mendasar dari jaringan sosial tersebut adalah mempertahankan dan mengembangkan
kegiatan industri kecil kerajinan kulit. Sejauh ini, jaringan sosial yang ada
memberikan optimisme terhadap pencapaian tujuan tersebut.
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